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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan antara siswa yang mingikuti pembelajaran pencak silat di 
ekstrakurikuler dengan siswa yang tidak mengikuti terhadap perilaku social dan 
kepercayaan diri. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif dengan 
desain penelitian posttest only design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 20 
orang yang mengikuti ekstrakurikuler dan 20 orang yang tidak mengikuti. Tehnik 
sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu mengambil semua populasi 
untuk dijadikan sampel. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Angket untuk kuesioner perilaku sosial dan kuesioner untuk kepercayaan 
diri. Dari hasil penghitungan diperoleh  thitung = 3,9657 untuk perilaku sosial dan 
thitung = 2,1808 untuk kepercayaan diri dan ttabel = 1,6859, maka 3,9657> 1,6859 
untuk perilaku sosial dan 2,1808 >1,6859 untuk kepercayaan diri maka hipotesis 
alternatif (Hi) diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan signifikan pada 
siswa yang mengikuti pembelajaran pencak silat di ekstrakurikuler dengan siswa 
yang tidak mengikuti terhadap perilaku sosial dan kepercayaan diri. 
 



























BAB I PENDAHULUAN.....................................................................................1 
A. Latar Belakang Masalah..........................................................................1 
B. Rumusan Masalah....................................................................................5 
C. Tujuan Penelitian.....................................................................................6 
D. Manfaat Penelitian...................................................................................6 
E.  Struktur Organisasi penelitian................................................................7 
BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
PENELITIAN.........................................................................................8 
A. Kajian Pustaka.....................................................................................8 
1. Pendidikan Jasmani.........................................................................8 
2. Pencak Silat....................................................................................10 
3. Perilaku Sosial................................................................................13 
4. Kepercayaan diri.............................................................................19 






Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Budiman, D. dan Hidayat, Y. (2011). Psikologi Analisis Dalam Pendidikan 
Jasmani. Bandung: FPOK UPI 
Freeman, Willia H. (2001). Physical Education and Sport in Achangging Society 
(Sixtin Ed), Boston. Allyn and Bacon. 
Hakim, T. (2005). Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. Jakarta: Purwaswara. 
Hurlock, E.B. (1990). Perkembangan Anak Jilid-II. Jakarta: Erlangga. 
Ibrahim, Rusli. (2001). Pembinaan Perilaku Sosial Melalui Pendidikan Jasmani. 
Jakarta: Direktorat Jendral Olahraga. 
Juliantine, T., Subroto, T., & Yudiana, Y. (2012). Belajar dan Pembelajaran. 
Bandung: FPOK UPI 
Lauster, P. (2008). Tes Kepribadian. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Lubis, J. (2014). Pencak Silat. Jakarta: PT Raja Grafido Persada. 
Mahendra, A. (2014). Asas dan Falsafah Pendidikan Jasmani. Bandung: 
Redpoint. 
Maryana, E. (2006). Perilaku Sosial Siswa Sekolah Dasar. Skripsi pada PBB UPI 
Bandung: Tidak diterbitkan. 
Mulyana. (2013). Pendidikan Pencak Silat. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  
Nasution. (2004). Metode Research Penelitian Ilmiah. Jakarta: Bumi Aksara. 
Notosoejitno. (1997). Khazanah Pencak Silat. Jakarta: Infomedika. 
Sucipto. (2014). Pencak Silat. Bandung: CV. Bintang Warliartika. 
Sudjana, Nana dan Ibrahim. (2005). Pengantar Penelitian dan Penilaian 
Pendidikan. Bandung: Sinar Baru 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 
Syarifuddin, Aip, dan Muhadi. (1992). Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
Jakarta: Depdikbud. 
 
